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ABSTRAK

Penerapan program vaksinasi Human Papilomavirus (HPV) dianggap bergerak lambat di
beberapa negara berkembang, yang mana hal ini menjelaskan masih tingginya angka
kematian akibat kanker serviks. Hal ini mungkin saja berkaitan dengan masih kurangnya
pengetahuan sehingga mempengaruhi perilaku masyarakat tentang vaksin HPV. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan perilaku masyarakat umum terhadap
vaksin HPV. Penelitian ini menggunakan metode tinjauan sistematis dengan pencarian artikel
menggunakan basis data online PubMed. Variabel dependen pada penelitian ini adalah HPV
dan vaksin HPV sedangkan variabel independennya adalah pengetahuan dan perilaku. Total
23 dari 26 studi menjelaskan bahwa masyarakat memiliki pengetahuan yang rendah tentang
virus, implikasi kesehatan, serta vaksin HPV, hal itu juga berpengaruh terhadap perilaku dan
sikap terhadap program vaksinasi virus HPV. Tingkat pengetahuan dan perilaku masyarakat
tentang virus, implikasi kesehatan dan vaksin HPV perlu ditingkatkan melalui promosi
kesehatan.

Kata kunci: human papilomavirus; vaksin

PUBLIC KNOWLEDGE AND ATTITUDE ABOUT HUMAN PAPILOMA VIRUS AND
VACCINE HPV

ABSTRACT

The implementation of the Human Papiloma Virus (HPV) vaccination program is slow in some
developing countries. This may explains the high number of morbidity and mortality rate caused by
cervical cancer. This study aimed to assessing Knowledge and Attitude Among People Regarding
HPV and its Vaccine. This was a systematic review study used an online database of PubMed. The
dependent variable was the HPV and its vaccine. The independent variables are knowledge and
attitude. A total of 23 out of 26 studies stated that the society still has low knowledge about the virus,
its health implications, and the HPV vaccine. This fact also affected their behavior and attitudes
towards the HPV virus vaccination program. It is necessary to increase the level of public knowledge
about HPV, it’s implication, and HPV vaccine through health promotion. Therefore it will impact of
becoming a positive attitude among people.

Keywords: human papiloma virus; vaccine
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PENDAHULUAN

Human  papilloma viruses (HPVS)
merupakan virus patogen yang menular
melalui hubungan seksual (Almughais et
al., 2018; Alsbeih, 2014; Bernard et al.,
2010; IARC, 2012). Hasil dari observasi
secara global menunjukkan bahwa 75%
orang dewasa yang aktif secara seksual
memiliki risiko terkena HPV selama
hidupnya (Matsuo et al., 2015).
Berdasarkan jenis virusnya, infeksi virus
HPV  menyebabkan  penyakit  yang
bervariasi seperti kanker di area genital
pada laki-laki dan wanita (Turki et al.,
2013; Al-Ahdal et al., 2014). Ancaman
terbesar yang dapat diakibatkan oleh virus
ini adalah kanker serviks. Menurut Sahal
(2018) bahwa kanker serviks atau kanker
leher rahim berada pada urutan ke lima
sebagai kanker yang paling fatal akibatnya
dan keempat sebagai yang paling sering
terjadi pada wanita secara global di awal
tahun 2010’s. Strategi yang paling jitu
untuk menangani permasalahan tersebut
adalah dengan melakukan skrining dini
untuk penyakit kanker leher rahim dan
program vaksinasi virus HPV (Monsonego
et al., 2010; Mufioz et al., 2010). Strategi
utama pada beberapa tahun terakhir
dengan tujuan untuk meminimalkan angka
morbiditas dan mortalitas akibat infeksi
virus HPV adalah dengan pencegahan
primer, yang meliputi pengurangan faktor
risiko secara seksual dan peningkatan
program vaksinasi (Nandwani, 2010).

Organisasi kesehatan di dunia (World
Health Organisation) pada tahun 2016
mengindentifikasikan vaksin HPV sebagai
prioritas  kesehatan masyarakat dan
menganjurkan  program  vaksinasinya
diikutkan dalam program vaksinasi dasar
(Ezeanochie &  Olasimbo,  2020).
Pertengahan tahun 2016, 65 negara
(mayoritas negara berkembang) telah
memperkenalkan vaksin HPV (WHO,
2020), namun hanya beberapa negara saja
dengan prevalensi kanker serviks yang
tinggi yang mengikutkan vaksin HPV

kedalam program vaksinasi dasarnya
(Sahbaz & Erol, 2014). Menurut Francis et
al. (2010) dan Getahun et al. (2013)
kurangnya pengetahuan dan kesadaran
diantara masyarakat umum tentang
pentingnya vaksin HPV dianggap sebagai
faktor utama yang membatasi keberhasilan
program vaksinasi. Penulis tertarik untuk
menganalisis tingkat pengetahuan dan
kesadaran serta mengidentifikasi perilaku
masyarakat umum Kkhususnya usia remaja
dan dewasa tentang infeksi virus dan
vaksin HPV.

METODE

Desain penelitian ini adalah tinjauan
sistematis. Pencarian artikel menggunakan
database online PubMed. Artikel yang
digunakan pada tinjauan sistemastis ini
adalah artikel yang dipublikasikan sampai
dengan tahun 2020. Pada proses pencarian
artikel peneliti menggunakan kata kunci
“Attitude”, “HPV”, “Knolewdge”, dan
“Vaccine”.

Kriteria inklusi dari penelitian ini adalah:
1) artikel yang menjelaskan hubungan atau
pengaruh antara pengetahuan, perilaku,
dan sikap terhadap vaksin HPV; 2) original
research paper; 3) subjek penelitiannya
adalah masyarakat yang tidak bekerja atau
bersekolah di kesehatan. Kriteria eksklusi
dari penelitian ini adalah: 1) artikel yang
tidak menggunakan bahasa Inggris atau
Indonesia; 2) review papers; 3) data
penelitian tidak lengkap atau tidak tersedia.

Variabel dependen pada studi ini adalah
vaksin HPV. Variabel independen pada
penelitian ini adalah pengetahuan dan
perilaku. Definisi vaksin HPV adalah
vaksin yang berfungsi untuk mencegah
terjadinya infeksi virus HPV (human
papillomavirus).  Pengetahuan tentang
vaksin HPV diartikan sebagai informasi
atau fakta yang diketahui oleh masyarakat.
Perilaku adalah tindakan atau kegiatan
yang dilakukan masyarakat  berupa

312



Jurnal Keperawatan Jiwa (JK]): Persatuan Perawat Nasional Indonesia
Volume 9 No 2 Hal 311 - 322, Mei 2021, e-ISSN 2655-8106, p-ISSN2338-2090
FIKKes Universitas Muhammadiyah Semarang bekerjasama dengan PPNI Jawa Tengah

bersedia atau tidak untuk melakukan
vaksinasi HPV.

Pencarian artikel menggunakan database
online. Proses pencarian dan penyaringan
artikel menggunakan diagram PRISMA

Artikel vang

teridentifikasi dani
database (n= 126)

Artikel setelah
pengurangan

duplikasi (n= 0)

(bagan 1). Artikel yang diikutkan pada
penelitian ini harus memenuhi Kkriteria
inklusi dan telah di-review menggunakan
critical apraisal berdasarkan desain
penelitian masing-masing artikel.

Artikel yang
terduplikasi (n= o)

Artikel yang telah dinilai Artikel vang
layak berdasarkan [ dieksklusi
kriteria inklusi (n= 256) (n= 100)

”

v

\

Artikel yang dimasukkan
dalam sintesis kualitatif
(n= 26)

(‘I'-.-rmusuk )( Eligibilitas ) ( Skrining )( Identifikasi )

Bagan 1. Alur Diagram PRISMA

HASIL

Karakteristik Subjek Penelitian

Terdapat total 126 artikel hasil pencarian
database online PubMed menggunakan
kata  kunci “Attitude”, “HPV”,
“Knolewdge”, dan “Vaccine”. Terdapat
total 26 artikel yang diolah pada sintesis

kualitatif, sedangkan 100 artikel tidak
dimasukkan karena tidak sesuai dengan
kriteria  inklusi yang ditetapkan.
Karakteristik masing-masing artikel yang
diikutkan pada sintesis kualitatif dijelaskan
pada tabel 1.
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Tabel. 1
Ringkasan Hasil Studi
(F"I?anhuL:E) Judul Negara Dsilsﬂin Populasi Hasil
Husainet Knowledge towards human Kingdo Cross- 408 pengunjung Responden memiliki
al. (2019) papilloma virus (HPV) mof  Sectional dipusat kesehatan pengetahuan yang
infection and attitude Bahrain masyarakat, 268 terbatas tentang virus
towards its vaccine in the wanita dan 140 HPV dan implikasi
Kingdom of Bahrain: cross- laki-laki usia 18—  kesehatannya.
sectional study 65 tahun
Fernande  Attitudes of undergraduate Ottawa, Cross- 401 pelajar wanita Responden yang
setal university women towards Canada  Sectional di University of belum divaksin
(2018) HPV vaccination: a cross- Ottawa memiliki
sectional study in Ottawa, pengetahuan yang
Canada kurang berkaitan
vaksin, efek
sampingnya, dan
biaya vaksinasi.
Marek et Adolescents' awareness of Hungar Cross- 1769 pelajar SMP  Kesadaran remaja
al. (2011) HPV infections and attitudes y Sectional dan SMA tentang HPV
towards HPV vaccination 3 tergolong rendah.
years following the
introduction of the HPV
vaccine in Hungary
Grigore Awareness and Knowledge Roma, Cross- 454 wanita 69.2% tahu tentang
et al. About HPV and HPV Italia  Sectional HPV, namun
(2018) Vaccine Among Romanian pengetahuan terbatas.
Women 62.3% pernah
mendengarkan
namun hanya 50.7%
memiliki perilaku
yang positif
terhadapnya.
Ozyeret  Awareness of Turkish Turki Cross- 408 wanita usia 9- Kesadaran dan
al. (2013) female adolescents and Sectional 24 tahun pengetahuan tentang
young women about HPV HPV, hubungan
and their attitudes towards dengan kanker
HPV vaccination serviks, serta
pencegahannya
dengan Pap Smear
dan vaksin masih
terbatas.
Al- Practice towards human Malays Cross- 243 pelajar 82.4% pernah
Naggar papillomavirus vaccines ia Sectional  wanita angkatan mendengar tentang
& among Malaysian women: a tahun 2010/2011  HPV dan 71.7%
Bobryshe survey of a general youth mengetahui jika
v (2011)  population multiple partner sex
dapat meningkatkan
risiko. 51.5% telah
divaksinasi.
Stebenet A National Survey of Canada Descripti  Wanita yang Populasi yang sudah
al. (2019) Canadian Adults on HPV: ve- belum divaksin (n  divaksinasi memiliki
Knowledge, Attitudes, and Analitik  =802) dan wanita  pengetahuan yang

Barriers to the HPV Vaccine

yang sudah
divaksin (n = 250)
usia 18 hingga 45
tahun, laki-laki
usia 18- hingga 26

lebih tentang HPV.
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Penulis

Desain

(Tahun) Judul Negara Studi Populasi Hasil
tahun (n = 200)
Zouheir Knowledge of Human Morroc  Cross- 688 remaja awal Responden memiliki
et al. Papillomavirus and 0 Sectional  (12-17 tahun) dan  pengetahuan yang
(2016) Acceptability to Vaccinate 356 remaj/dewasa  sangat terbatas
in Adolescents and Young (18-30 tahun) tentang HPV.
Adults of the Moroccan
Population
Makwe Human papillomavirus Nigeria ~ Cross- 368 pelajar wanita Responden memiliki
et al. (HPV) infection and Sectional  usia 16-29 tahun pengetahuan dan
(2012) vaccines: knowledge, kesadaran yang
attitude and perception terbatas tentang
among female students at the bahaya infeksi virus.
University of Lagos, Lagos,
Nigeria.
Oluwole  Knowledge, attitude and Nigeria Descripti 400 mahasiswidi ~ Responden memiliki
et al. uptake of human ve Cross- LASPOTECH pengetahuan yang
(2019) papillomavirus vaccination Sectional terbatas tentang
among female HPV, namun
undergraduates in Lagos memiliki perilaku
State, Nigeria yang positif
terhadapnya.
Ortashi Awareness and knowledge United Cross- 640 wanita usia Responden memiliki
et al. about human papillomavirus Arab  Sectional 18-50 tahun pengetahuan yang
(2013) infection and vaccination Emirate sangat terbatas
among women in UAE S tentang HPV.
Jassimet  Knowledge, attitudes, and Kingdo Cross- 300 wanita Responden memiliki
al. (2018) practices regarding cervical mof  Sectional pengunjung pusat pengetahuan yang
cancer and screening among  Bahrain kesehatan sangat terbatas
women visiting primary masyarakat di tentang HPV.
health care Centres in Bahrain
Bahrain
Khan et Knowledge, attitudes, and Pakista Cross-  Pelajar Responden memiliki
al. (2016) perception towards human n Sectional  Universitas di pengetahuan yang
papillomavirus among kota Lahore, sangat terbatas
university students in Pakistan tentang HPV.
Pakistan
Turhanet Awareness and Knowledge Turki Cross-  Wanita dan laki- Responden memiliki
al. (2019) Levels of 18-Year-Old and Sectional laki usia >18 pengetahuan yang
Older Individuals Regarding tahun sangat rendah tentang
Human Papillomavirus HPV.
(HPV) and HPV Vaccine in
Hatay, Turkey
Blodt et Human Papillomavirus Berlin, Cross-  Usia 18 hingga 25 Responden memiliki
al. (2012) awareness, knowledge and Germa  Sectional tahun pelajar dari  pengetahuan yang
vaccine acceptance: a survey ny 6 sekolah vokasi terbatas sedikit HPV.
among 18-25 year old male di Berlin
and female vocational
school students in Berlin,
Germany.
Kwang et Knowledge, perception and Malays Cross 716 pelajar pre- Responden memiliki
al. (2014) attitude towards human ia Sectional  universitas pengetahuan yang
papillomavirus among pre- sangat rendah tentang
university students in HPV.
Malaysia
Al-Dubai  Knowledge, attitudes and Malays Cross- 300 wanita di Responden memiliki
et al. barriers for human ia Sectional  klinik obstetrics pengetahuan yang
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Penulis

Desain

(Tahun) Judul Negara Studi Populasi Hasil
(2010) papilloma virus (HPV) dan gynecology rendah tentang HPV
vaccines among Malaysian rumah sakit dan vaksin HPV.
women Bangi, Selangor
Rathfisch  Human papillomavirus Turki  Descripti 605 pelajar di Responden memiliki
et al. vaccines and cervical ve Cross-  Universitas pengetahuan yang
(2015) cancer: awareness, Sectional Istanbul rendah tentang HPV
knowledge, and risk dan vaksin HPV.
perception among Turkish
undergraduate students.
Poole et A cross-sectional study to Mali Cross-  Wanita dan laki- Responden memiliki
al. (2013) assess HPV knowledge and Sectional laki usia 12-17 pengetahuan yang
HPV vaccine acceptability tahun dan > 18 rendah tentang HPV
in Mali years (N =51) di  dan kanker serviks.
desa peri-urban
Bamako, Mali
Walsh et  Public knowledge and Birmin Cross-  Usia 16-54 tahun.  Responden memiliki
al. (2008) attitudes towards Human gham,  Sectional pengetahuan yang
Papilloma Virus (HPV) Englan rendah tentang HPV
vaccination d dan vaksin HPV.
Aynaci Awareness of HPV and HPV ~ Turki  Descripti 396 pelajar Responden
& Guksu  vaccination in undergraduate ve Cross-  universitas di mengetahui dan
(2019) students in the North West Sectional  Turki paham tentang
region of Turkey: Near pentingnya vaksin,
future outlook kanker serviks, dan
skrining tes.
Hussain  Attitudes and perceptions Saudi Cross-  Semua pasien di Responden memiliki
etal. towards HPV vaccination Arabia  Sectional Family Medicine  pengetahuan yang
(2016) among young women in department, King  rendah tentang HPV
Saudi Arabia Faisal Specialist dan vaksin HPV.
Hospital and
Research Center,
Riyadh pada
bulan Januari
2012 hingga Juni
2014
Tran et Knowledge, attitude, and Hanoi, Cross- 492 orang yang 67.9%, 94.6%, dan
al. (2018) practice on and willingness Vietna  Sectional datang ke klinik 12.3% responden
to pay for human m vaksinasi Hanoi, paham tentang usia
papillomavirus vaccine: a Vietnam yang tepat untuk
cross-sectional study in melakukan vaksinasi
Hanoi, Vietnam. HPV, manfaatnya,
dan target grup
vaksinasi. Mayoritas
percaya bahwa
vaksinasi HPV aman
(92.8%), efektif
(90.8%), dan
bersedia untuk
divaksinasi (71.1%).
Ezeanoch Awareness and uptake of Benin Cross- 215 pelajar wanita  Responden memiliki
ie & human papilloma virus City, Sectional di SMA kota pengetahuan yang
Olasimbo  vaccines among female Nigeria Benin, Nigeria rendah tentang HPV
(2020) secondary school students in dan vaksin HPV.
Benin City, Nigeria
Cinaret  Knowledge and Behavior of Turki  Descripti 1563 wanita dan Responden memiliki
al. (2019) University Students toward veand laki-laki pelajar pengetahuan yang
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(F"I'eanhuulrlf) Judul Negara Dsizzlin Populasi Hasil
Human Papillomavirus and Cross-  universitas rendah tentang HPV
Vaccination Sectional dan vaksin HPV.

Ko¢ Z University students' Turki  Descripti 800 pelajar Responden memiliki

(2012) knowledge and attitudes
regarding cervical cancer,
human papillomavirus, and
human papillomavirus
vaccines in Turkey

ve pengetahuan yang
rendah tentang HPV
dan vaksin HPV.

Mayoritas subjek penelitian yang diakses
level pengetahuannya pada artikel-artikel
yang di analisis dalam review studi ini
berada pada kategori usia remaja dan
dewasa atau usia produktif. Usia responden
yang paling muda adalah 16 tahun,
sedangkan usia responden paling tua
adalah 65 tahun. Negara asal studi juga
bervariasi dari seluruh penjuru dunia yang
meliputi kawasan benua Eropa, Asia,
Amerika, dan Afrika, namun penulis
belum menemukan artikel yang berasal
dari benua Australia. Hampir semua artikel
menggunakan desain metode penelitian
yang sama Yaitu cross sectional. Instrumen
penelitian yang dipakai juga serupa yaitu
daftar pertanyaan atau kuesioner yang
menggambarkan pengetahuan dan perilaku
responden terhadap infeksi virus dan
vaksinasi HPV.

PEMBAHASAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa masih
rendahnya tingkat pengetahuan dan
perilaku masyarakat umum tentang virus
dan vaksin HPV. Hal ini serupa dengan
kesimpulan studi yang dilakukan oleh
Adejuyigbe et al. (2015) yang menjelaskan
bahwa cakupan vaksin HPV di studinya
hanya sebesar 0.5%. Rasio ini tergolong
rendah dibandingkan dengan rata-rata
cakupan vaksin HPV di negera-negara
berkembang yang dilaporkan mencapai
2.7%. Studi oleh Makwe et al. (2012)
menunjukkan bahwa mayoritas pelajar
tidak mengetahui bahwa infeksi virus HPV
dapat menyebabkan kanker serviks,
walaupun hampir setengah diantaranya
sudah pernah mendengar tentang kanker
serviks.  Penelitian yang serupa juga

menunjukkan hal sama, bahwa mayoritas
pelajar kurang memiliki pengetahuan yang
cukup mengenai masalah kesehatan yang
disebabkan oleh infeksi virus HPV (Cinar
et al., 2019). Studi oleh Aynaci & Gusku
(2019) menjelaskan bahwa sebesar 30%
wanita remaja tidak pernah mendengar
atau mendapatkan informasi tentang vaksin
HPV dari media seperti jurnal penelitian
atau televisi.

Pengetahuan Masyarakat Umum
tentang Vaksinasi HPV

Total 23 dari 26 studi menyatakan bahwa
pengetahuan masyarakat umum (mayoritas
pada remaja wanita dan pria) tentang virus,
penyakit yang disebabkan, serta vaksin
HPV masih berada pada kategori rendah.
Hanya 3 studi oleh Al-Naggar &
Bobryshev (2011), Aynaci & Guksu
(2019), dan Tran et al. (2018) yang
menyatakan bahwa terdapat tingkat
pengetahuan yang cukup di masyarakat
mengenai penyakit kanker serviks, virus
HPV dan pentingnya vaksinasi HPV.
Steben et al., (2019) menjelaskan bahwa
pengetahuan responden penelitiannya yang
telah  melakukan  vaksin ~ memiliki
pengetahuan tentang HPV dan vaksin HPV
yang baik.

Perilaku Masyarakat Umum Tentang
Vaksinasi HPV

Total 5 dari 26 studi menyatakan bahwa
masyarakat umum telah memiliki perilaku
dan sikap positif terhadap vaksin HPV,
sedangkan sisanya menyatakan yang
sebaliknya, hal ini berkaitan dengan
rendahnya  pengetahuan masyarakat
tentang virus HPV serta implikasi
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kesehatan yang disebabkannya. Terdapat
satu artikel oleh Oluwole et al. (2019) yang
menyatakan bahwa meskipun pengetahuan
mayoritas responden penelitian tergolong
rendah, namun mereka memiliki perilaku
yang positif terhadap penerimaan program
vaksinasi HPV.

Pengaruh Pengetahuan terhadap
Perilaku Masyarakat berkaitan Vaksin
HPV

Studi oleh Makwe et al. (2012)
menunjukkan bahwa 60% pelajar yang
paham mengenai pentingnya vaksin HPV
bersedia melakukan vaksinasi. Penelitian
yang serupa di Italia menunjukkan sekitar
81.7%  responden  bersedia  untuk
mendapatkan vaksinasi, hal ini sepaham
dengan studi yang dilakukan oleh
Adejuyigbe et al. (2015) yang menyatakan
bahwa pengetahuan tentang HPV yang
baik berpengaruh pada perilaku yang
positif untuk menerima dan melakukan
vaksinasi. Donadiki et al. (2013)
melakukan  studi pada wanita di
Universitas Yunani dan menemukan
hubungan positif yang kuat antara level
pengetahuan dengan cakupan program
vaksinasi. Menurut Cinar et al. (2019)
faktor  yang menyebabkan  tidak
dilakukannya vaksin adalah kurangnya
kesadaran (84.1%) dan tidak
didapatkannya ijin orang tua (14.4%).
Studi di Turki menunjukkan bahwa rata-
rata tingkat vaksinasi tergolong rendah.
Hal ini bisa disebabkan karena tidak
masuknya vaksin HPV kedalam program
vaksinasi dasar nasional, vaksin HPV tidak
gratis, dan kurangnya pengetahuan
sehingga menyebabkan rendahnya
kesadaran tentang masalah infeksi virus
HPV terhadap kesehatan (Cinar et al.,
2019).

SIMPULAN

Kesimpulan pada studi ini adalah
pengetahuan masyarakat umum tentang
vaksin HPV khususnya pada remaja
pelajar dan dewasa, baik pada wanita dan

pria tergolong masih rendah sehingga
mempengaruhi rendahnya perilaku dan
kesadaran untuk melakukan vaksin HPV,
oleh sebab itu perlu ditingkatkan upaya
promosi kesehatan tentang virus serta
program vaksinasi HPV.
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